MANAJEMEN STRATEGI UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS
PENDIDIKAN DI PESANTREN

SYAHRUL MUNIR1, AHMAD SUBAGY02, MUHAMAD SOFIAN HADI3, ABRAHAM YAZDI
MARTIN4
Universitas Muhammadiyah Jakartal23, Universitas Djuanda#
Email: 24110100002@student.umj.ac.id; ahmad.subagyo@umj.ac.id;
m.sofianhadi@umj.ac.id; abraham.yazdi.martin@unida.ac.id

(Article History)
Received May 31, 2025; Revised June 18, 2025; Accepted June 20, 2025

Abstract: Management Strategy to Improve the Quality of Education in Islamic
Boarding Schools

Education in Islamic boarding schools has an important role in building the
character and knowledge of students. However, amidst the challenges of
globalization and technological developments, Islamic boarding schools need
to implement effective strategic management to improve the quality of
education. This study uses a descriptive qualitative approach with a library
research method. Data were obtained from various literature sources such as
books, scientific journals, articles and documents relevant to the topic of
strategic management in Islamic boarding schools. Data collection techniques
were carried out through documentation and content analysis of the sources
that had been collected. This study is very important because it touches on
the core of improving the quality of religious-based educational institutions
that have a vital role in shaping the character, morals, and knowledge of the
people. The results of the study show that the application of strategic
management of educational institutions has a significant impact on improving
the quality of Islamic boarding schools with the implementation of SWOT
Analysis in Islamic Boarding School Education.
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Abstrak: Manajemen Strategi untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan di
Pesantren

Pendidikan di pesantren memiliki peran penting dalam membangun karakter
dan keilmuan santri. Namun, di tengah tantangan globalisasi dan
perkembangan teknologi, pesantren perlu menerapkan manajemen strategi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber literatur
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel dan dokumen yang relevan dengan topik
manajemen strategi di pesantren. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi dan analisis isi terhadap sumber-sumber yang telah
dikumpulkan. Penelitian ini sangat penting karena menyentuh inti dari
perbaikan mutu lembaga pendidikan berbasis keagamaan yang memiliki
peran vital dalam pembentukan karakter, moral dan pengetahuan umat. Hasil
penelitian menunjukkan penerapan manajemen strategi lembaga pendidikan
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memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pesantren
dengan implementasi analisis SWOT dalam pendidikan pesantren.

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Pendidikan Pesantren, Kualitas Pendidikan

PENDAHULUAN

anajemen strategi dalam dunia pendidikan menjadi elemen kunci dalam

meningkatkan mutu dan daya saing lembaga, termasuk pesantren.

Sebagai lembaga pendidikan berbasis keislaman, pesantren memiliki
peran penting dalam mencetak generasi yang tidak hanya memiliki pemahaman
agama yang kuat, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman
(Fadhilah, Farras, Nasution, & Satya, 2024). Oleh karena itu, penerapan
manajemen strategi yang efektif diperlukan agar pesantren dapat terus
berkembang dan memberikan pendidikan berkualitas tinggi bagi santri. Dalam
konteks globalisasi dan digitalisasi pesantren dihadapkan pada berbagai
tantangan, mulai dari kurikulum yang harus menyesuaikan kebutuhan zaman,
peningkatan kualitas tenaga pengajar, hingga pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Ketiadaan strategi yang jelas, pesantren berisiko tertinggal dalam persaingan
dengan lembaga pendidikan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang
matang dan implementasi strategi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran serta daya saing lulusan pesantren di era modern. Salah satu aspek
utama dalam manajemen strategi adalah perumusan visi dan misi yang selaras
dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Pesantren perlu merancang tujuan jangka
panjang yang mencerminkan orientasi terhadap peningkatan kualitas pendidikan,
baik dari segi akademik maupun karakter (Rokhimah, 2023).

Penguatan kurikulum dengan mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum
juga menjadi strategi penting agar santri memiliki kompetensi yang komprehensif.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya tenaga pengajar juga
menjadi faktor penentu keberhasilan manajemen strategi di pesantren. Pelatihan
dan pengembangan kompetensi guru perlu dilakukan secara berkala agar metode
pengajaran lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan pendidikan (Nadhirah,
2021). Selain itu, sistem evaluasi yang berkelanjutan dapat membantu pesantren
dalam menilai efektivitas proses pembelajaran serta menemukan solusi atas
berbagai kendala yang muncul.

Manajemen strategi dalam pesantren perlu mencakup pengelolaan sarana
dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran, tidak terbatas pada aspek
akademik saja. Fasilitas yang memadai seperti ruang kelas yang nyaman,
perpustakaan yang lengkap, serta akses terhadap teknologi dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di pesantren. Strategi yang beriorientasi pada peningkatan
infrastruktur akan membuat pesantren lebih siap dalam mencetak santri yang
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kompetitif dan unggul. Penerapan manajemen strategi yang baik menjadi kunci
utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Perencanaan yang
matang, penguatan kurikulum, peningkatan kompetensi tenaga pengajar, serta
optimalisasi sarana dan prasarana merupakan langkah-langkah strategis yang
harus dilakukan. Melalui strategi yang tepat, pesantren tidak hanya akan
mempertahankan eksistensinya, tetapi juga menjadi lembaga pendidikan yang
mampu bersaing dalam era modern tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman yang
menjadi identitasnya.

Manajemen strategi merupakan pendekatan terstruktur untuk merumuskan,
melaksanakan dan mengevaluasi strategi jangka panjang untuk mencapai tujuan
organisasi secara efisien (Fadhli, 2020). Pendekatan ini menitikberatkan pada
analisis lingkungan internal dan eksternal untuk menentukan langkah strategis
yang tepat. Konsep manajemen strategi diterapkan di lembaga pendidikan untuk
menghadapi tantangan yang semakin kompleks seperti: (1) perkembangan
teknologi; (2) perubahan regulasi; dan (3) kebutuhan peserta didik yang terus
berubah. Dalam dunia pendidikan, manajemen strategi membantu lembaga
merumuskan visi, misi dan tujuan jangka panjang yang relevan dengan
perkembangan zaman, serta mengintegrasikan perencanaan strategis dengan
pelaksanaan operasional secara berkelanjutan (Sutikno, 2013). Penerapannya
sangat relevan karena memungkinkan lembaga pendidikan untuk merespon
perubahan lingkungan secara lebih adaptif sekaligus memastikan tercapainya
kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Manfaatnya meliputi: (1) peningkatan
efektivitas pengelolaan sumber daya; (2) inovasi dalam metode pembelajaran;
serta (3) kesiapan dalam menghadapi persaingan di tingkat global.

Manajemen strategi memungkinkan identifikasi kekuatan dan kelemahan
melalui pemindaian lingkungan seperti analisis SWOT, sehingga lembaga dapat
mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif (Sumarni & Faddila, 2023).
Sekolah yang menerapkan kerangka manajemen strategi melaporkan peningkatan
efisiensi operasional sebesar 15% dengan mengoptimalkan alokasi sumber daya
dan mengurangi pemborosan (Susmi et al., 2023). Dalam hal kualitas pendidikan
ditemukan bahwa integrasi perencanaan strategis telah dikaitkan dengan
peningkatan 20% dalam metrik kinerja peserta didik karena lembaga dapat
menyesuaikan program mereka untuk memenuhi tuntutan pendidikan kontemporer
(Mahardhika & Raharja, 2023). Selain itu, praktik manajemen yang efektif juga
meningkatkan kualitas pengajaran yang secara langsung berdampak pada
keterlibatan dan kepuasan peserta didik (Olishchuk & Orbatyuk, 2023).

Berdasarkan beberapa studi tersebut ditemukan bahwa manajemen strategi
terbukti berperan signifikan dalam meningkatkan efisiensi, kualitas pendidikan,
dan daya saing lembaga pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
strategi yang efektif terutama dalam manajemen sumber daya manusia telah
mampu meningkatkan efisiensi operasional hingga 15% dan kualitas pendidikan

JURNAL IDAARAH, VOL. IX, NO. 1, JUNI 2025 % 85



SYAHRUL MUNIR, AHMAD SUBAGYO, MUHAMAD SOFIAN HADI, ABRAHAM YAZDI MARTIN

sebesar 20%. Namun, ada kesenjangan yang ditemukan terkait tantangan
implementasi seperti, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya,
serta perbedaan budaya organisasi yang dapat menghambat efektivitas
manajemen strategi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
lebih mendalam tentang penerapan manajemen strategi sebagai untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren dengan harapan dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang membantu lembaga pendidikan
mengadopsi manajemen strategi secara lebih efektif dan adaptif di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber literatur
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen yang relevan dengan topik
manajemen strategi di pesantren. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan analisis isi terhadap sumber-sumber yang telah dikumpulkan.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menelaah, menginterpretasi, dan
menyimpulkan informasi dari literatur yang relevan untuk menghasilkan gambaran
strategi manajemen yang dapat diterapkan dalam konteks pesantren.

Langkah berikutnya adalah seleksi data, yakni artikel yang relevan dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Data yang tidak sesuai dengan
kriteria kelayakan dihapus dari rekapitulasi di Microsoft Excel. Selanjutnya, proses
ekstraksi data dilakukan untuk mengumpulkan informasi penting dari studi yang
dipilih. Terakhir, simpulan penelitian dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana manajemen strategi dapat
berfungsi sebagai upaya meningkatkan kualitas lembaga pendidikan.

Penarikan
Identifikasi Perumusan Pencarian Pengumpul Analisis Kesimpulan
Masalah Masalah Literatur an data Data dan
Implikasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data mengelompokkan informasi berdasarkan bidang atau

fokus utama yang mencakup variabel riset yang dibahas serta nama-nama penulis
yang terlibat. Fokus utama dari penelitian yang dirangkum mencakup penerapan
model manajemen strategi seperti: (1) SWOT analysis; dan (2) strategi-strategi yang
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dapat diimplementasikan, informasi yang disajikan memberikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana strategi-strategi ini mempengaruhi kualitas
lembaga pendidikan, kepuasan peserta didik dan daya saing lembaga pendidikan.
Seperti yang diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menguraikan hasil penelitian tentang manajemen strategi pada
lembaga pendidikan dengan fokus beberapa aspek penting. Penelitian
menunjukkan bahwa strategi peningkatan kualitas di pesantren dengan
menggunakan analisis SWOT dapat meningkatkan kualitas lembaga pendidikan,
kualitas akademik, penguatan sumber daya manusia, pengembangan kurikulum,
peningkatan sarana dan prasarana, optimalisasi manajemen dan tata kelola serta
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian juga menggarisbawahi
pentingnya penyesuaian kurikulum dan strategi modern dalam menghadapi
tantangan sosial dan teknologi, serta respon yang cepat terhadap berbagai
perubahan regulasi untuk mempertahankan kualitas pendidikan. Pembahasan
berikut menguraikan hal tersebut secara rinci.

Tabel 1 Riset Penelitian

No Fokus Penelitian Nama-nama Penulis Variabel Riset
1 Penerapan (Syahruddin, 2024) Manajemen Strategi
Manajemen Sebagai  Paradigma
Strategi Baru dalam
Pengembangan
Lembaga Pendidikan:
Sebuah Review
Literatur
2 Strategic (Geh, Bahrun, & Niswanto, Strategic
Management 2024) Management of

Boarding Schools for
Enhanced  Learning

Quality
3 Penerapan (Rasidi, 2022) Manajemen Strategik
Manajemen dan Boarding School
Strategi dalam Meningkatkan

Mutu Pendidikan
Pondok Pesantren
(Studi Kasus di MA
Syaikh Zainuddin Nw

Anjani)
4 School (Siagian, Rukun, Marsidin, &  School Management
Management Anwar, 2018) in Improving Quality
Education in SMA
Nurul [Imi

Padangsidimpuan

5 Manajemen Mutu (Apud, 2018) Manajemen Mutu
Pendidikan MAN
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No Fokus Penelitian Nama-nama Penulis Variabel Riset

Insan Cendekia
(Analisis Terhadap
Pengelolaan Mutu
Program Akademik di
MAN Insan Cendekia
Serpong-Tangerang
Selatan)

6 Model Manajemen  (Anderson, M., & Davies, 2022) Balanced Scorecard
Strategi (BSC) dan SWOT
analysis memiliki
peran berbeda dalam
pengelolaan dan
perencanaan
strategis, dengan BSC
menawarkan
kerangka terukur dan
SWOT untuk analisis

awal
7 Inovasi dalam (Miller, D., & Johnson, 2019) Inovasi seperti
Manajemen digitalisasi dan
Strategi manajemen berbasis

data, meningkatkan
daya saing dan

efisiensi lembaga
pendidikan secara
global
8 Penerapan (Fumasoli & Hladchenko, 2023) Peningkatan kualitas
Manajemen akademik, kepuasan
Strategi peserta didik, retensi
dan reputasi global
melalui strategi

berbasis data dan
peningkatan
pengelolaan sumber
daya

Konsep Manajemen Strategi

Manajemen strategi adalah suatu proses perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi strategi yang dirancang untuk mencapai tujuan jangka panjang suatu
organisasi (Munandar, 2020). Dalam konteks pendidikan, manajemen strategi
berfungsi sebagai panduan dalam mengelola sumber daya, meningkatkan
efektivitas pembelajaran, serta menghadapi tantangan yang ada. Proses ini
melibatkan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk menentukan langkah-
langkah terbaik dalam mencapai visi dan misi lembaga pendidikan.

Konsep manajemen strategi mencakup tiga tahapan utama, yaitu perumusan
strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Perumusan strategi
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melibatkan identifikasi peluang dan tantangan, analisis kekuatan dan kelemahan
serta penetapan tujuan yang ingin dicapai. Implementasi strategi dilakukan dengan
menerapkan kebijakan yang telah dirancang serta mengalokasikan sumber daya
secara efektif. Sementara itu, evaluasi strategi bertujuan untuk menilai
keberhasilan strategi yang telah dijalankan dan melakukan perbaikan jika
diperlukan (Nasrulloh & Nadhiroh, 2021)

Penerapan manajemen strategi dalam dunia pendidikan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi pengelolaan lembaga
serta daya saing lulusan. Lembaga pendidikan, termasuk pesantren dapat
memanfaatkan pendekatan ini untuk menyesuaikan kurikulum, meningkatkan
kompetensi tenaga pengajar dan mengoptimalkan fasilitas pembelajaran.
Penerapan manajemen strategi yang tepat memungkinkan pesantren berkembang
secara berkelanjutan dan tetap relevan di era modern sekaligus menjaga nilai-nilai
inti yang menjadi identitasnya.

Pendidikan di Pesantren

Pendidikan di pesantren merupakan sistem pendidikan berbasis keislaman
yang telah berkembang sejak lama di Indonesia. Pesantren memiliki peran penting
dalam membentuk karakter santri melalui pembelajaran agama yang mendalam,
seperti ilmu fikih, tafsir, hadis dan akhlak (Suherman & Cipta, 2024). Selain itu,
pesantren juga menanamkan nilai-nilai moral, disiplin dan kemandirian yang
menjadi bekal bagi santri dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan sistem
pembelajaran yang khas, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan tetapi juga sebagai pusat pembinaan kepribadian yang berbasis pada
nilai-nilai Islam.

Seiring dengan perkembangan zaman banyak pesantren yang mulai
mengadopsi sistem pendidikan modern dengan mengintegrasikan kurikulum umum
dan agama. Hal ini bertujuan untuk membekali santri dengan pengetahuan yang
lebih luas, sehingga mereka dapat bersaing di berbagai bidang termasuk sains,
teknologi dan ekonomi. Pesantren modern tidak hanya mengajarkan ilmu agama
tetapi juga memberikan pelatihan keterampilan dan kewirausahaan, sehingga
santri memiliki peluang lebih besar dalam dunia kerja dan kehidupan sosial (Asy’ari
& Zahruddin, 2020).

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, pesantren terus beradaptasi agar
tetap relevan dalam dunia pendidikan. Digitalisasi pembelajaran, peningkatan
kualitas tenaga pengajar serta pengelolaan yang lebih profesional menjadi
beberapa strategi yang diterapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
pesantren. Dengan tetap mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya, pesantren
dapat menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya mencetak generasi berilmu
agama tetapi juga individu yang mampu berkontribusi dalam berbagai aspek
kehidupan modern (Yatimah, 2013).
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Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan di Pesantren
Analisis SWOT dalam Pendidikan Pesantren
1. Strengths (Kekuatan)

Analisis SWOT dalam pendidikan pesantren membantu mengidentifikasi
berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kualitas lembaga. Salah
satu elemen utama dalam SWOT adalah strengths (kekuatan), yaitu keunggulan
internal yang dimiliki pesantren dalam menghadapi persaingan dan tantangan
pendidikan. Salah satu kekuatan utama pesantren adalah pendidikan berbasis
nilai-nilai Islam yang kuat, sehingga mampu membentuk karakter santri dengan
akhlak yang baik dan spiritualitas yang tinggi. Selain itu, sistem pembelajaran
berbasis mondok (asrama) menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih intensif,
mendukung kedisiplinan serta meningkatkan interaksi antara santri dan guru (kiai)
(Majid, 2023).

Aspek nilai dan kedisiplinan bukan satu-satunya kekuatan, jaringan alumni
yang luas dan solidaritas antar santri yang tinggi juga menjadi keunggulan. Banyak
pesantren memiliki ikatan alumni yang kuat yang dapat menjadi sumber dukungan
bagi perkembangan pesantren, baik dalam bentuk bantuan finansial, peluang kerja
bagi lulusan maupun penguatan jejaring sosial. Pesantren juga memiliki fleksibilitas
dalam mengembangkan kurikulum sesuai kebutuhan zaman, seperti memasukkan
pelajaran kewirausahaan, teknologi dan bahasa asing tanpa menghilangkan
pendidikan agama. Dengan memanfaatkan kekuatan ini secara optimal, pesantren
dapat terus berkembang dan bersaing dalam dunia pendidikan modern.

2. Weaknesses (Kelemahan)

Membahas tentang analisis SWOT, weaknesses (kelemahan) mengacu pada
faktor internal yang menjadi hambatan bagi perkembangan pendidikan di
pesantren. Salah satu kelemahan utama yang sering dihadapi pesantren adalah
keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan. Banyak pesantren yang masih
memiliki fasilitas belajar yang kurang memadai, seperti ruang kelas yang terbatas,
perpustakaan yang minim koleksi buku, serta kurangnya akses terhadap teknologi
modern (Subronto, Isma, & Badarussyamsi, 2024). Hal ini dapat berdampak pada
efektivitas proses pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan
globalisasi yang semakin menuntut pemanfaatan teknologi dalam dunia
pendidikan.

Kelemahan lain yang sering ditemui adalah terbatasnya tenaga pengajar yang
memiliki kompetensi di bidang ilmu umum dan teknologi. Sebagian besar tenaga
pengajar di pesantren lebih fokus pada pendidikan agama, sementara penguasaan
terhadap mata pelajaran umum seperti sains, matematika dan teknologi informasi
masih belum optimal (Alkhairy, Abidin, & Sadiah, 2017). Hal ini dapat membuat
santri kurang siap bersaing dalam dunia akademik dan profesional di luar
pesantren. Selain itu, sistem manajemen yang masih tradisional di beberapa
pesantren juga menjadi tantangan, karena kurangnya penggunaan metode
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manajemen modern dapat menghambat efisiensi pengelolaan lembaga dan
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman.
3. Opportunities (Peluang)

Opportunities (peluang) merujuk pada faktor eksternal yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Salah satu
peluang terbesar bagi pesantren adalah meningkatnya perhatian pemerintah dan
masyarakat terhadap pendidikan berbasis nilai-nilai Islam (ljudin, 2021). Berbagai
program bantuan dari pemerintah seperti beasiswa bagi santri, peningkatan
kualitas tenaga pengajar, serta pembangunan infrastruktur pendidikan dapat
menjadi peluang besar bagi pesantren untuk terus berkembang. Selain itu,
masyarakat yang semakin sadar akan pentingnya pendidikan berbasis moral dan
spiritual juga mendorong peningkatan jumlah santri yang ingin belajar di pesantren.

Peluang lainnya adalah perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan sistem pembelajaran di pesantren. Dengan adanya internet
dan berbagai platform digital, pesantren dapat mengadopsi metode pembelajaran
berbasis e-learning, menghadirkan materi yang lebih variatif serta memperluas
akses ilmu pengetahuan bagi santri (Kamila, 2022). Selain itu, kolaborasi dengan
perguruan tinggi, lembaga pendidikan lainnya serta dunia industri juga dapat
membuka jalan bagi santri untuk mendapatkan keterampilan tambahan yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan memanfaatkan peluang ini secara
maksimal pesantren dapat terus berkembang menjadi lembaga pendidikan yang
unggul dan berdaya saing tinggi.

4. Threats (Ancaman)

Analisis threats (ancaman) mengacu pada faktor eksternal yang dapat
menghambat perkembangan pendidikan di pesantren. Salah satu ancaman utama
yang dihadapi pesantren adalah pesatnya arus globalisasi yang membawa
perubahan budaya dan gaya hidup yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai
Islam. Perkembangan teknologi dan media sosial dapat mempengaruhi pola pikir
dan perilaku santri jika tidak diarahkan dengan baik. Tantangan ini menuntut
pesantren untuk lebih aktif dalam mengembangkan metode pendidikan yang tetap
relevan tanpa mengorbankan nilai-nilai moral dan keislaman (Adhim, 2023).

Persaingan dengan lembaga pendidikan lain, termasuk sekolah formal dan
institusi berbasis teknologi juga menjadi ancaman bagi pesantren. Banyak orang
tua yang mulai mempertimbangkan sekolah berbasis kurikulum modern yang
menawarkan pendidikan berbasis sains dan teknologi dengan fasilitas yang lebih
lengkap. Jika pesantren tidak melakukan inovasi dalam kurikulum dan sistem
pembelajaran maka mereka berisiko kehilangan daya tarik bagi calon santri (Majid,
2023). Selain itu, keterbatasan pendanaan di beberapa pesantren juga dapat
menghambat upaya peningkatan kualitas pendidikan terutama dalam hal
pengadaan fasilitas belajar, pengembangan tenaga pengajar dan penerapan
teknologi dalam proses pembelajaran.
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Strategi-Strategi yang Dapat Diterapkan
1. Penguatan SDM (Sumber Daya Manusia)

Penguatan sumber daya manusia (SDM) di pesantren dapat dilakukan melalui
peningkatan kompetensi tenaga pendidik dengan pelatihan dan sertifikasi.
Pelatihan secara berkala memungkinkan tenaga pendidik untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih inovatif, memahami penggunaan teknologi dalam
pendidikan serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan manajemen kelas
(Wahyuningsih, 2020). Sementara itu, sertifikasi menjadi bukti kompetensi yang
dapat meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme tenaga pengajar. Dengan
adanya program pelatihan dan sertifikasi, tenaga pendidik di pesantren dapat
memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas, efektif dan relevan dengan
kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam yang menjadi landasan
pendidikan pesantren.

Peningkatan kompetensi tenaga pengajar disertai dengan rekrutmen pengajar
yang memiliki keahlian di bidang ilmu modern merupakan langkah strategis dalam
penguatan sumber daya manusia di pesantren. Pesantren perlu membuka peluang
bagi tenaga pendidik yang memiliki latar belakang keilmuan yang beragam seperti
sains, teknologi, ekonomi dan bahasa asing agar santri mendapatkan wawasan
yang lebih luas (Nadhirah, 2021). Namun, proses rekrutmen ini tetap harus
mempertimbangkan kesesuaian tenaga pengajar dengan visi dan misi pesantren
sehingga nilai-nilai keislaman tetap terjaga. Dengan menghadirkan tenaga pengajar
yang memiliki kompetensi modern serta pemahaman agama yang kuat pesantren
dapat mencetak lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu agama tetapi juga
memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat
global.

Kombinasi antara peningkatan kompetensi tenaga pendidik yang sudah ada
dan rekrutmen tenaga pengajar yang berkualitas akan memperkuat sistem
pendidikan di pesantren. Langkah ini tidak hanya meningkatkan Kkualitas
pembelajaran tetapi juga membantu pesantren dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi. Dengan tenaga pendidik yang berkualitas,
pesantren dapat terus berkembang sebagai lembaga pendidikan yang unggul,
menghasilkan lulusan yang memiliki integritas moral, kecerdasan intelektual serta
keterampilan yang dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat
(Munandar, 2020).

2. Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum dengan integrasi antara nilai-nilai keislaman dan
ilmu pengetahuan modern menjadi langkah strategis dalam menciptakan sistem
pendidikan yang holistik. Pendekatan ini tidak hanya menanamkan nilai-nilai
spiritual dan moral dalam proses pembelajaran tetapi juga memastikan bahwa
peserta didik memiliki pemahaman yang kuat terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Asy’ari & Zahruddin, 2020). Dengan menggabungkan
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kurikulum berbasis keislaman dan ilmu pengetahuan modern diharapkan lulusan
dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam, sehingga mampu
menghadapi tantangan global dengan tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip
agama.

Penerapan pendekatan pembelajaran inovatif seperti metode blended
learning menjadi solusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital.
Blended learning mengombinasikan pembelajaran tatap muka dengan teknologi
digital, sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar secara fleksibel dan
mandiri. Dengan memanfaatkan berbagai platform e-learning, video interaktif dan
diskusi daring, metode ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
memperkaya pengalaman belajar mereka. Implementasi blended learning dalam
kurikulum berbasis keislaman juga dapat memperluas akses terhadap literatur
Islam dan ilmu pengetahuan modern secara lebih luas sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan zaman
(Nasrulloh & Nadhiroh, 2021).

3. Peningkatan Sarana dan Prasarana

Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan efektif. Penyediaan
fasilitas belajar yang lebih baik seperti laboratorium yang lengkap, perpustakaan
dengan koleksi buku yang memadai serta akses internet yang stabil akan sangat
membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Kamila, Rahman, & Herman,
2022). Laboratorium yang memadai memungkinkan peserta didik untuk
melakukan eksperimen dan praktik langsung sehingga dapat memahami konsep
secara lebih mendalam. Sementara itu, perpustakaan yang kaya akan referensi
ilmiah dan keislaman dapat memperluas wawasan peserta didik, sedangkan akses
internet yang lancar memungkinkan mereka untuk mengakses berbagai sumber
belajar secara daring.

Fasilitas fisik bukan satu-satunya fokus, pengembangan infrastruktur digital
juga menjadi aspek krusial dalam mendukung pembelajaran modern terutama di
era digital seperti saat ini. Infrastruktur digital yang memadai meliputi platform
pembelajaran daring yang interaktif, sistem manajemen pembelajaran (LMS) serta
perangkat pendukung seperti komputer dan tablet untuk menunjang proses belajar
(Asy’ari & Zahruddin, 2020). Dengan adanya infrastruktur ini peserta didik dan
tenaga pendidik dapat lebih mudah mengakses materi pembelajaran, mengikuti
kelas daring serta berkolaborasi dalam tugas dan proyek. Penggunaan teknologi
dalam pendidikan juga memungkinkan metode pembelajaran yang lebih variatif
seperti gamifikasi, video interaktif dan simulasi digital yang dapat meningkatkan
pemahaman serta motivasi belajar peserta didik.

Implementasi infrastruktur digital yang baik tidak hanya mendukung
pembelajaran daring, tetapi juga memperkuat keterampilan digital peserta didik
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yang sangat dibutuhkan di dunia kerja masa depan. Dengan terbiasa menggunakan
teknologi dalam proses belajar, peserta didik akan lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman dan mampu bersaing di tingkat global. Oleh karena itu
peningkatan sarana dan prasarana, baik secara fisik maupun digital harus menjadi
prioritas dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Kombinasi antara fasilitas
belajar yang lengkap dan infrastruktur digital yang canggih akan menciptakan
sistem pendidikan yang lebih inklusif, efisien dan sesuai dengan kebutuhan zaman.
4, Optimalisasi Manajemen dan Tata Kelola

Optimalisasi manajemen dan tata kelola dalam dunia pendidikan dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem manajemen berbasis data untuk
meningkatkan efisiensi administrasi. Penggunaan teknologi dalam pengelolaan
data akademik, keuangan serta kepegawaian memungkinkan institusi pendidikan
untuk bekerja lebih efektif dan transparan. Dengan sistem manajemen berbasis
data, proses administrasi seperti pencatatan kehadiran, penilaian serta
pengelolaan kurikulum dapat dilakukan secara otomatis dan terintegrasi. Hal ini
tidak hanya mengurangi beban kerja administratif tenaga pendidik dan staf tetapi
juga memastikan pengambilan keputusan yang lebih akurat berdasarkan analisis
data yang komprehensif (Adhim, 2023). Implementasi sistem ini juga dapat
meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik dan orang tua dengan
memberikan akses yang lebih mudah terhadap informasi akademik.

Membangun kemitraan dengan lembaga pendidikan lain juga merupakan
strategi penting dalam meningkatkan mutu akademik. Kerja sama dengan sekolah,
perguruan tinggi, maupun institusi pendidikan internasional dapat membuka
peluang pertukaran pengetahuan, program pengembangan kurikulum serta
peningkatan kapasitas tenaga pendidik. Melalui kolaborasi ini institusi pendidikan
dapat mengadopsi praktik terbaik dari berbagai sistem pendidikan yang telah
terbukti efektif. Selain itu, kemitraan juga dapat mencakup penyelenggaraan
seminar, lokakarya atau program pertukaran pelajar yang dapat memperkaya
pengalaman belajar peserta didik. Dengan adanya kerja sama yang solid antar
lembaga pendidikan kualitas pembelajaran dapat terus meningkat, menciptakan
lulusan yang lebih siap bersaing di dunia global.

5. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di era digital. Salah satu bentuk
penerapan teknologi ini adalah penggunaan platform e-learning yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara fleksibel tanpa terbatas oleh
ruang dan waktu. Melalui e-learning, peserta didik dapat mengakses materi
pembelajaran, mengikuti diskusi daring serta mengerjakan tugas dan kuis secara
interaktif (Munandar, 2020). Selain itu fitur-fitur seperti video pembelajaran, forum
diskusi dan sistem penilaian otomatis dalam platform e-learning dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik serta memperkaya pengalaman belajar
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mereka. Dengan demikian penggunaan platform e-learning tidak hanya
memperluas akses pembelajaran tetapi juga meningkatkan efektivitas dalam
penyampaian materi.

Teknologi tidak hanya mendukung aspek pembelajaran, tetapi juga
berkontribusi pada digitalisasi manajemen pendidikan guna meningkatkan efisiensi
pengelolaan data akademik. Sistem manajemen berbasis digital memungkinkan
pencatatan dan pengolahan data akademik secara otomatis mulai dari administrasi
peserta didik, rekapitulasi nilai, hingga pelaporan akademik. Dengan digitalisasi ini
proses pengelolaan menjadi lebih cepat, akurat dan transparan sehingga dapat
mengurangi kesalahan administrasi yang sering terjadi dalam sistem manual
(Yatimah, 2013). Selain itu teknologi juga mempermudah akses bagi peserta didik,
orang tua dan tenaga pendidik dalam memperoleh informasi akademik secara real-
time melalui portal atau aplikasi pendidikan.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dan manajemen pendidikan tidak
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga menciptakan sistem pendidikan yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi, sekolah dan
lembaga pendidikan dapat menjangkau lebih banyak peserta didik, termasuk
mereka yang berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan fisik untuk
hadir secara langsung (Wahyuningsih & Zafi, 2020). Selain itu, sistem digital juga
membantu lembaga pendidikan dalam melakukan analisis data akademik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran serta menyusun kebijakan pendidikan yang
lebih tepat. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan harus terus
dikembangkan agar dapat menjawab tantangan zaman dan menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif.

PENUTUP/SIMPULAN

Manajemen strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren
merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa pesantren dapat
beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai
keislaman yang menjadi landasan utama pendidikan. Dengan perencanaan yang
matang, pesantren dapat mengintegrasikan ilmu pengetahuan modern dengan
pendidikan agama sehingga santri tidak hanya memiliki pemahaman keislaman
yang kuat tetapi juga memiliki keterampilan dan wawasan luas yang relevan
dengan dunia saat ini. Pendekatan ini menjadikan pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang lebih dinamis dan siap mencetak lulusan yang berdaya saing
tinggi.

Salah satu aspek utama dalam manajemen strategi adalah penguatan
kurikulum dan metode pembelajaran. Dengan menerapkan sistem pembelajaran
inovatif seperti blended learning dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
pesantren dapat meningkatkan efektivitas pengajaran serta memperluas akses
belajar bagi santri. Selain itu, peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui
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pelatihan berkelanjutan juga menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan optimal. Dengan memiliki pendidik yang berkualitas
dan metode pengajaran yang efektif pesantren dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi santri.

Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan juga merupakan bagian dari
strategi yang tidak bisa diabaikan. Dengan menyediakan fasilitas yang lebih baik
seperti laboratorium, perpustakaan dan akses internet pesantren dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Selain itu, digjitalisasi dalam
manajemen pendidikan juga perlu diterapkan untuk meningkatkan efisiensi
administrasi serta memudahkan santri dan tenaga pendidik dalam mengakses
informasi akademik. Infrastruktur yang memadai akan mendukung seluruh proses
pendidikan di pesantren sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih
efektif dan sistematis.

Strategi peningkatan mutu pendidikan harus mencakup evaluasi dan
pengembangan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
pesantren. Dengan melakukan evaluasi secara berkala pesantren dapat
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dan terus mengembangkan inovasi
dalam sistem pendidikan mereka. Selain itu, membangun kemitraan dengan
lembaga pendidikan lain seperti pemerintah dan dunia industri akan semakin
memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas dan
berdaya saing. Dengan manajemen strategi yang baik, pesantren tidak hanya akan
menjadi pusat pendidikan agama, tetapi juga menjadi institusi yang menghasilkan
lulusan yang siap menghadapi tantangan global dengan bekal ilmu dan akhlak yang
seimbang.
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